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Pendahuluan

Tenaga kerja bongkar muat merupakan tenaga kerja yang bersifat tidak tetap dengan
aturan yang berbeda tergantung dengan perusahaan yang menaungi mereka [1]. Maka
hasil kerja yang mereka capai berdasarkan dengan produktivitas dalam melakukan
pekerjaan. Namun, ternyata selama proses bekerja di lapangan produktivitasnya juga
ditentukan oleh bagaimana ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaannya baik
waktu maupun target yang harus dikerjakan [2]. Selama pelaksanaan ini, produktivitasnya
menurun jika mereka tidak peduli terhadap keselamatan kerja [3]. Akibatnya, target yang
akan dicapai tidak sesuai dengan ketentuan perusahaan dan bahkan bisa
membahayakan para pekerja itu sendiri.

Pekerja menggunakan kemampuan untuk memperoleh manfaat sebesar-besarnya sesuaqi
dengan tujuan perusahaan secara optimal [4]. Sumber daya manusia yang bekerja
secara produktit mampu menghasilkan pekerjaan yang maksimal. Hal ini akan dimbangi
dengan perhatian oleh perusahaan untuk memberikan hak-hak yang dibutuhkan tenaga
kerja [2]. Risiko kerja yang akan timbul menyebabkan perusahaan harus menyiapkan
standar keselamatan kerja yang sesuai. Terlebih lagi ketika sumber daya yang dimiliki
digunakan sesuai dengan tujuan organisasi akan memudahkan mencapai tujuannya3].
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Pendahuluan

Objek dalam penelitian ini adalah tenaga kerja bongkar muat dimana penggunaan tenaga fisik
adalah hal yang utama. Dengan adanya disiplin kerja, pekerja mampu mencapai produktivitas
kerja yang maksimal [6]. Sebaliknya, jika tenaga kerja tidak disiplin maka akan mengakibatkan
pekerjaan terbengkalai atau tidak sesuai dengan yang diharapkan [5]. Kedisiplinan merupakan
fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
tenaga kerja, semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa adanya sikap disiplin
oleh tenaga kerjq, sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal dan sesuai target [7].

Lingkungan kerja juga dibutuhkan dalam rangka mengidentifikasi kedisiplinan kerja pada seorang
bahkan sekelompok tenaga kerja[8]. Lingkungan kerja merujuk pada kondisi, suasana, dan elemen-
elemen di sekitar tempat dimana seorang maupun kelompok itu bekerja [?]. Lingkungan kerja yang
baik dapat berpengaruh besar terhadap produktivitas, kesejahteraan, dan kepuasan kerja pada
tenaga kerja. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu secara fisik dan psikologis [10]. Lingkungan
kerja fisik mencakup semua elemen yang terkait dengan tempat kerja seperti bangunan, desain
ruang, peralatan, pencahayaan, suhu, kebisingan, ventilasi, dan keamanan [11]. Sedangkan
lingkungan kerja psikologis mencakup kondisi dan faktor-faktor psikologis di tfempat kerja yang
mempengaruhi kesejahteraan, produktivitas, motivasi, dan kepuasan tenaga kerja [11].
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Pendahuluan

Keselaomatan kerja mencakup keamanan dan kenyamanan di area bekerja [12].
Keselamatan kerja adalah suatu kondisi di tempat kerja dimana tenaga kerja dapat
bekerja tanpa risiko serius terhadap kesehatan, keamanan, atau keselaomatan mereka. Hal
iNni mencakup pencegahan cederaq, penyakit, dan kecelakaan selama bekerja. Upaya
untuk menjaga keselamatan kerja sangat penting untuk memastikan kesejahteraan
tenaga kerja, produktivitas, dan reputasi perusahaan [13].

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gap research [14] yang menggunakan kinerja pada
karyawan sebagai variabel dependen penelitiannya. Pada penelitian ini melakukan
pengembangan celah penelitian sebelumnya dengan menggunakan produktivitas
tenaga kerja bongkar muat pada variabel dependennya. Perbedaan yang juga menjadi
celah pengembangan penelitian ini yaitu pada [13] menggunakan jenis penelitian
verifikatif (kausalitas atau hubungan sebab akibat) sedangkan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pengembangan selanjutnya ada pada
indikator keselamatan kerja yang digunakan penelitian [13] yaitu karyawan sedangkan
pada penelitian ini menggunakan pekerja. Selain itu, pada [4] ada lima indikator pada
lingkungan kerja kemudian pada penelitian ini lebih spesifik dimampatkan menjadi empat

agan menghilangkan indikator suara bising.
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Pendahuluan

Penelitian ini didasarkan pada kajian literatur terdahulu sebagai dasar dari pernyataan
iImiah dan penelitian ini penting dilakukan karena terdapat beberapa celah penelitian
yang bisa dikembangkan. Selain itu, pada penelitian ini belum ditemukan adanya
penelition yang menggabungkan antara variabel independen disiplin kerja, lingkungan
kerja, dan keselamatan kerja secara bersama-sama terhadap variabel dependen
produktivitas tenaga kerja bongkar muat di PT lka Wahana Mandiri sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah variabel disiplin kerja berpengaruh secara parsial ferhadap
produktivitas fenaga kerja bongkar muat PT lka Wahana Mandirie

2. Apakah variabel lingkungan kerja berpengaruh secara parsial
ternadap produktivitas tenaga kerja bongkar muat PT lka Wahana Mandirie

3. Apakah variabel keselamatan kerja berpengaruh secara parsial
terhnadap produktivitas tenaga kerja bongkar muat PT lka Wahana Mandirie

4. Apakah variabel disiplin kerja, lingkungan kerja, dan keselamatan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas tenaga kerja bongkar
muat PT lka Wahana Mandirie
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Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatit dengan mendeskripsikan
angka yang telah didapatkan sebagai hasil penelitian [32]. Populasi yang
digunakan yaitu seluruh tenaga kerja bongkar muat PT lka Wahana Mandiri yang
berjumlah 61 orang. Pengumpulan data menggunakan teknik total sampling
untuk mendapatkan kesimpulan yang luas. Dari teknik pengumpulan data yang
dipilih maka responden yang didapatkan sejumlah dengan populasi yaitu 61
orang. Lokasi penelitian ini berada di Perum Jalagriya GG1 Nomor 5 RT 025, RW
007, Desa Sugihwaras, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur
dengan kode pos 61271.

Penelitian ini menggunakan satu jenis data yaitu data primer. Data primer
didapatkan berdasarkan pengisian kuisioner oleh responden atau sampel. Dari
data yang didapat selanjutnya akan diolah menggunakan Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 25. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Selain itu, untuk menguiji hipotesis digunakan uji regresi

linier berganda, uji t, dan ujif.
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Hasil

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jml %
<1 Tahun 0 0%
1-4 Tahun 18 29.5%
<5 Tahun 43 70.5%

Tabel 1 Karakteristik Eesponden

Jumlah seluruh pekerja di perusahaan sebanyak 61 orang. Dimana dalam
tabel 1 ditunjukkan bahwa mayoritas responden sudah bekerja lebih dari 4
tahun dengan persentase sebesar 70,5%. Sedangkan 18 orang lainnya
telah bekerja selama sekitar 1-4 tahun dengan persentase.
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Hasil

B. Uji Validitas Yariabsl X1 (isiplia Keria
No Indikator RHitunz R Tabel Keteranszan
1 X1.1 0,364 Valid
2 X1.2 0,522 Valid
3 X1.3 0,530 Valid
4 X1.4 0,267 Valid
3 X135 0,273 0,2521 Valid
6 X1.6 0,431 Valid
7 X1.7 0,736 Valid
g X1.8 0,743 Valid
9 X18 0,569 Valid
10 X110 0,538 Valid
Tabel 2 Hasil wi yaliditas variabel disipbin ksua
Sumber: SPSS Versi 25 diplah pada tahyg 2024
Yariahel X2 (Lingkungan Keria)
No Indikator RHitung R Tabel Keteranzan
1 X21 0,474 Valid
2 X2.2 0,492 Valid
3 X2.3 0,746 Valid
4 X2.4 0,520 0,2521 Valid
5 X2.5 0,680 Valid
6 X2.6 0,684 Valid
7 X2.7 0,731 Valid
g X2.8 0,734 Valid

Tabel 3 Has1l up yahiditas vapahel bnskunsan kerja
Sumber SPSS Yersi 25 diglah pada tghyg 2024
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Hasil

No mm K Hitung R Tabel Keteranzgan
1 0,669 Valid
2 }:3_1 0,523 Valid
3 X3.3 0,568 0,2521 Valid
4 X3.4 0,652 Valid
3 X3.3 0,652 Valid
6 X3.6 0,483 Valid

Tabel 4 Hasl un validitas vanabsl Eeselamatan kera
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Hasil

Yariabel Y (Produkivitas
No Indikator, R Hitnng R Tabel  Keterangan

1 Y11 0,553 WValid
2 Y12 0,264 WValid
3 Y13 0,974 Valid
4 Y14 0,974 Valid
5 Y1.5 0,974 0.2321 Walid
G Y1.6 0,944 WValid
i Y1.7 0,947 Valid
8 Y1.8 0,974 WValid
9 Y1.9 0,259 WValid
10 T1.10 0,280 WValid

Tabel 5 Hastl wi validitas varishel produktivitas

Berdasarkan tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5 diketahui bahwa seluruh
data kuesioner yang telah disebar memiliki koefisien korelasi diatas 0,2521
dimana r hitung > r tabel sehingga dapat dikatakan seluruh data yang
disebar sudah valid dan dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya.
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Hasil

C. Uji Reliabilitas

Yariahel N Nilai Nilai Kritis  Keterangan

Cronbach

Alpha
Disiplin Keria 10 0,664 Feliabel
Lingkungan Kerja & 0,786 Feliabel
Keselamatan 6 0,616 0.6 Reliabel
Keria
Ereduktivitas 10 0,929 Esliabel

Tabel 6 Hasil uji reliabilitas ]

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 sehingga seluruh instrument yang
digunakan dapat dikatakan reliabel dan dapat dilanjutkan ke uji
selanjutnya.
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Hasil

D. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan prosedur penguijian statistik yang digunaka untuk menguji apakah sampel data yang digunakan telah
berdistribusi normal atau tidak[37], Distribusi normal seringkali diasumsikan dalam banyak metode statistik parametrik. Sehingga

penting utnuk memastikan bahwa asumsi i~ o anehi eabalivos vaanaranban metode tersebut.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N &1
Normal Barametess, Mean 0000000

Std. Deviation 202059803

Maost Extreme Absolute 1
Differences Positive Qi
Megative -0

Test Stafistic i) |
_&symp. Sig. (2-tailed) 20022

3. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Cormection.

d. Thiz iz 3 lower bound of the trus significance.

Tabel 7 Hasil Uji Nonmalitas

=3
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Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil dengan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam tabel ditunjukkan angka 0,200 yang
artinya memenuhi syarat atas uji normalitas yakni nilai signifikasi lebih dari
0,05 (0,200 > 0,05). Dengan begitu, kuesioner yang disebar sudah bisa

dikatakan terdistribusi dengan normal.
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Hasil

E. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel-
variabel independen dalam suatu model regresi terkait satu sama lain
yang ditunjukkan pada tabel VIF dan tolerance.

Casticiants:.

Unestand ardized Coefficients Coeflicints Colinearily Staisicos
Bl el ] Sid. Error Gt T ig. Talerarioe WIF
1 |Constant] -51.993 6.314 -5.087 0o
Disiplio Beda, 272 00 144 2216 031 BOE 1.238
Lingkunden Beda GE7 108 461 8.279 00 45 1.850
Easmlanaan e, 1831 ik} 547 7R85 (i} 741 1.350

a. Dependent Variable: Brodukliviies
Tabel 8 Hasil Uji Multilolinisritas

\,\‘
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Berdasarkan uji multikolinieritas yang memenuhi syarat dikatakan nilai
toleransi harus mendekati angka 1 dan nilai VIF dibawah angka 10.
Dengan begitu data pada tabel 1.8 sudah memenuhi syarat uji

multikolinieritas dan pada data yang telah disebar tidak terjadi
multikolinieritas.
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Hasil

F.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan metode pengujian untuk mengevaluasi
ketergantungan antara nilai-nilai suatu variabel dengan nilai-nilai
sebelumnya dalam satu rangkaian data sekuensial atau deret waktu [37].
Penelitian ini menggunakan nilai Durbin Watson untuk menguji autokorelasi
antara variabel-variabel indenenden terhadaon variabel dependen.

Model Summany
Sid. Error

Mod R Adjusted R of the DCurbin-
el R Square Square Estimate Walson
1 895" 802 791 2073 1.733

a. Predictors: (Constant), Kesslamatan Keda, Qisiplin Keda,

Lingkungan Keda.
b. Dependent Variable:

Brodukiivitas.
Tzbel 2 Hasil Uit Autokorelasi

rsitas .
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Berdasarkan nilai Durbin Watson yang diperoleh dengan nilai DU dan DL
yang didapatkan dari tabel Durbin Watson. Diperoleh nilai DW yang
terletak diantara nilai DU dan nilai 4-DU [(DU > DW > 4-DU) atau (1,690 >
1,733 > 2,310)] sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
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Hasil

G. Uji Heterokedastisitas

CosMicients:.
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta T 5ig
1 (Constant) 392 3.671 07 915
Diziplin, Keria 000 058 -.001 -.005 99§
Lingkungan - 110 062 -283  -1.786 079
K&ia
Keselamatan 201 118 251 1.700 095
Kelg

a. Dependent Variable: AB5_RES
Tabel 10 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah data yang dihitung fidak terjadi heteroskedastisitas. Syarat tidak
terjadinya heteroskedastisitas yaitu angka signifikansi lebih dari 0,05.
Dengan begitu tabel 10 menunjukkan angka signifikansi (0,996) pada
variabel Disiplin Kerja, (0,079) pada variabel lingkungan kerja, dan (0,095)
pada variabel keselamatan kerja. Dimana seluruh angka signifikansi
tersebut lebih dari 0,06 dan dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya.

flyah ° umsidal912
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H. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam rangka menguji apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap
produktivitas, lingkungan kerja terhnadap produktivitas, dan keselamatan
kerja ternadap produktivitas maka peneliti menggunakan analisis regresi
linier berganda. Uji regresi linier berganda dilakukan dengan banftuan SPSS
versi 25. Dari hasil analisis regresi, dapat diliat pada tabel output model
summary dan disgjikan sebagai berikut:

Rumus Regresi Linier Berganda yang didapatkan yaitu
Y =-31,993 + 0,222X1 + 0,667X2 + 1,621X3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan aplikasi SPSS

flyah ° umsidal912
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Hasil

Cogfiicients:
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients

Madel B 5Std. Ermmor Beta [ Sig.

1 (Constant) -31.993 6.314 -5.067 000
Disiplin, Keria 222 100 146 2216 .03
Lingkungan 667 108 461 6279 .000
Kela
Keselamatan 1.621 203 547 7.985 000
Kena

a. Dependent Variable: Produkiivitas.

Tabel 11 Hasil Analisiz Regresi Linier Berzanda
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Model summary merupakan tabel 11 hasil dari uji analisis regresi linier
berganda di aplikasi SPSS yang digunakan mengukur seberapa besar
pengaruh variabel independen (disiplin kerja, lingkungan kerja,
keselamatan kerja) terhadap variabel dependen (produkfivitas) dengan

melihat hasil R berikut ini: Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 .Bo5* 802 791 2073
a. Predictors: (Constant), Keselamatan Keria. Disiplin Kera,
Lingkungan ke

Tabel 12 Hasil Analizis Regresi Linier Berzanda
a. NilaiR = 0,895
b. Rumus =R x 100% = 0,895 x 100% = 89,5%

c. Maka bg;or nilai pengaruh variabel independent terhadap dependen

flyah ° umsidal912
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Hasil

. [+F]
l. Ui F ANQUAS
Sum of Mean
Model Squares Wi Square F Sig.
1 Regression 980.228 3 320743 TH.726 Jnoge
Residual 244 968 A7 4 268
Total 1234197 60

a. Dependent Variable: Produkiivitas,

b. Predictors: (Constant), Keselamatan Kena. Disiplin Kera, Lingkungan, Keria
Tabel 13 Hasil Uji F gipultan ]

ANOVA merupakan tabel hasil uji F Dimana uji F menggambarkan pengaruh secara simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan tabel 13, didapatkan hasil Uji F sebagai berikut:

a. Nilai Sig = 0,000

b. Ketentuan :

HO diterima jika nilai Sig. > 0,05
HO ditolak jika nilai Sig < 0,05
c. Hasil

Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X1), Lingkungan
Kerja (X2), dan Keselamatan Kerja (X3) ferhadap Produktivitas (Y). Nilai signifikansi di bawah 0,05 yang menunjukkcn bahwa
grabelindepe aden (disiplin kerja, lingkungan kerja, keselamatan kerja) bersama-sama memiliki pengaruh terhadap

.....
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Hasil

J. Ujit (Parsial)

Uji t (Parsial) merupakan uji yang digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel-variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen menghasilkan perhitungan nilai t hitung dan taraf
signifikansinya [371.

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coeflicients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sin.

1 {Constant) -31.993 6.314 -5.067 000
Disiplin, Keria 222 100 146 2216 031
Lingkungan Keria BE7 106 AG1 6.279 000
Keselamaian 1.621 203 547 7.985 000
Keng

Tabel 14 Haszil wji t gimultan

25
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Hasil

Terlihat dalam tabel coefficients yang berisi hasil uji T untuk melihat pengaruh secara parsial
variabel independen terhadap variabel dependen. Didapatkan hasil uji t, sebagai berikut:

q. Nilai signifikansi X1 (Disiplin Kerja) sebesar 0,031 yang berarti signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dengan begitu t-hitung > t-tabel (2,216 > 1,999) berarti terdapat pengaruh

positif variabel X1 Disiplin Kerja terhadap Variabel Y Produktivitas secara parsial dan sesuai
dengan hipotesis 1.

b. Nilai signifikansi X2 (Lingkungan Kerja) sebesar 0,000 yang berarti signifikansi < 0,06 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dengan begitu t-hitung > t-tabel (6,279 > 1,999) berarti terdapat pengaruh

positif variabel X2 Lingkungan Kerja terhadap Variabel Y Produkfivitas secara parsial sesuai
dengan hipotesis 2.

Nilai signifikansi X3 (Keselamatan Kerja) sebesar 0,000 yang berarti signifikansi < 0,056 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dengan begitu t-hitung > t-tabel (7,985 > 1,999) berarti terdapat pengaruh
positif variabel X3 Keselamatan Kerja terhadap Variabel Y Produktivitas secara parsial.
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Pembahasan

Disiplin Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat di PT lka Wahana Mandiri. Penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran pekerja
untuk mengikuti aturan dan prosedur kerja yang ditentukan oleh perusahaan berpengaruh terhadap
kemampuan pekerja dalom menyesuaikan lingkungan kerja dan mencapai target yang ditentukan perusahaan.
Semakin tinggi tingkat kesadaran pekerja untuk mengikuti aturan dan prosedur kerja, semakin tinggi pula tingkat
produktivitas pekerja. Penelitian ini fidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [4] yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas. Sedangkan penelitian ini sejalan dengan [5]; [15];
[16]; [17] yang menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan disiplin kerja terhadap produktivitas.

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa disiplin kerja dibangun oleh indikator frekuensi kehadiran, tingkat
kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada aturan kerja, dan etika kerja. Kontribusi yang paling
membentuk pada indikator ketaatan pada standar kerja. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas responden yang
setuju dengan penggunaan standar keselamatan kerja yang dilakukan pekerja saat di lapangan sudah
sepenuhnya sesuai dengan aturan kerja dapat membantu meningkatkan kemampuan pekerja dan kualitaskerja
untuk bisa mencapai target yang telah ditentukan perusahaan. Disiplin kerja yang dimiliki seorang pekerja akan
meningkatkan produktivitas para pekerja dalam melakukan proses bongkar muat. Hal ini didukung oleh
karakteristik mayoritas responden telah bekerja lebih dari 4 tahun sehingga memungkinkan mereka memahami
peraturan perusahaan dan target kerjanya. Maka mereka telah mengerti bahwa peraturan standar operasional

ang dilakukan bertujuan untuk mereka dapat bekerja dengan produktif.
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Pembahasan

Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas

Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat PT lka Wahana Mandiri. Maka hal-hal pendukung yang disediakan oleh perusahaan
untuk menunjang aktivitas pekerja dapat mempengaruhi kemampuan tenaga kerja dalam menyesuaikan
lingkungan kerja dan mencapai target yang ditentukan perusahaan. Semakin tinggi pendukung yang
disediakan untuk menunjang aktivitas pekerja maka semakin tinggi pula kemampuan pekerja dalam mencapai
target yang ditentukan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan [20]; [21]; [22] dimana lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Sedangkan penelitian ini fidak sejalan dengan [23] hanya
menunjukkan efek kecil terhadap produktivitas.

Implikasi teoritis dalam lingkungan kerja memberikan pengaruh signifikan terhnadap produktivitas pekerja yang
dibangun oleh indikator penerangan, suhu udara, tata letak atau ruang gerak, dan keamanan serta hubungan
tenaga kerja. Kontribusi terbesar yang membentuk adalah indikator keamanan dan hubungan tenaga kerja
ternadap semangat kerja. Hal ini ditandai dengan mayoritas responden memilih jawaban setuju dengan adanya
keseimbangan antar pekerja untuk menghindari kecelakaan kerja. Kemudian dapat dilihat dari mayoritas
responden telah bekerja lebih dari 4 tahun yang artinya pekerja sudah memahami bagaimana cara bekerja
sama dalam proses bongkar muat untuk dapat menghindari kecelakaan saat bekerja. Kerja sama antar pekerja
sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan pencapaian target perusahaan. Dengan kerja sama pula pekerja
dapat meningkatkan produktivitas baik pekerja secara individu maupun berkelompok.
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Pembahasan

Keselamatan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas

Penelitian ini membuktikan bahwa keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat di PT lka Wahana Mandiri. Maka prosedur yang dilakukan untuk menghindari potensi
kecelakaan kerja yang telah diatur oleh perusahaan akan mempengaruhi kemampuan pekerja dalom
menyesuaikan lingkungan kerja dan capaian target yang ditentukan perusahaan. Semakin berkurangnya
potensi kecelakaan kerja semakin nudah pekerja dalam mencapai targetnya, Penelitian ini sejalan dengan [26];
[27]; [28] yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan keselamatan kerja terhadap produktivitas. Sedangkan

penelitian ini fidak sejalan dengan [29] yang tidak menunjukkan adanya pengaruh keselamatan kerja terhadap
produktivitas.

Implikasi teoritis dalam keselamatan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja yang
dibangun oleh indikator pekerja, alat dan mesin kerja, dan lingkungan kerja. Kontribusi terbesar ditunjukkan oleh
indikator lingkungan kerja. Hal ini ditandai dengan mayoritas responden yang setuju dengan suasana dan
tempat pekerja saat bekerja yang sudah memadai dan sudah sesuai standar keselamatan kerja di perusahaan.
Dilihat dari mayoritas responden sudah bekerja selama lebih dari 4 tahun menunjukkan bahwa tempat bekerja
mereka sudah memenuhi standar keselamatan kerja yang akan mendukung pekerja untuk selalu bekerja

dengan aman dan produktif. Kenyamanan lingkungan bekerja juga akan mendukung peningkatan produktivitas
pekerja setiap melakukan pekerjaannya.
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Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat untuk mengukur bagaimana disiplin kerja,
lingkungan kerja, dan keselamatan kerja berpengaruh posifif
dan signifikan ternadap produktivitas tfenaga kerja bongkar

muat di PT lka Wahana Mandiri.
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